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ABSTRAK 

Erwinta Ratna Ningsih: Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Pada Materi Statistika.                                                   

Kata Kunci : Efektivitas, PBL, pemahaman konsep, statistika     

 Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan hasil belajar siswa pada penerapan model 

pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) terhadap pemahaman konsep pada materi statistika. (2) 

Mendeskripsikan respon siswa pada penerapan model pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) 

terhadap pemahaman konsep pada materi statistika. (3) Mendeskripsikan aktivitas siswa pada penerapan 

model pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) terhadap pemahaman konsep pada materi statistika. 

(4) Mendeskripsikan aktivitas guru pada penerapan model pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) 

terhadap pemahaman konsep pada materi statistika.      

 Metode yang digunakan adalah metode eksperimental dengan One Group Pretest-Postest. 

Penelitian dilaksanakan di SMK Pemuda Papar dengan teknik pengambilan sampel secara Purposive 

Sampling. Teknik pengumpulan data mengenai aktivitas siswa dan aktivitas guru diperoleh dengan 

lembar observasi keaktifan siswa dan guru sedangkan data kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa diperoleh dari hasil pretest-posttest berbentuk uraian yang telah diuji validitas dan reabilitasnya.

 Analisis data menggunakan uji-t pada taraf signifikansi 5% dan dk = 40, dengan uji prasyarat 

normalitas. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t, dari hasil perhitungan statistik didapatkan harga thitung 

sebesar 20,12195 dan ttabel pada taraf signifikan 5% dan dk= 40 adalah 1,68385. Maka pada penelitian ini 

didapat hasil thitung > ttabel , hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis penelitian 

(Ha) diterima.           

 Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) Hasil belajar matematika siswa lebih baik dengan 

menerapkan model pembelajaran PBL, dibandingkan tanpa menggunakan pembelajaran PBL pada materi 

statistika di SMK Pemuda Papar. Hal ini terbukti dari ketuntasan belajar siswa di atas 85%. (2) Secara 

klasikal rata-rata prosentase data angket minat belajar siswa mencapai 67% dan berada pada rentang 63% 

– 81%, dengan demikian minat belajar siswa dapat dikategorikan berminat atau berespon positif dengan 

pembelajaran matematika pada materi statistika menggunakan model pembelajaran PBL. (3) Aktivitas 

siswa dalam pembelajaran menggunakan model PBL sangat baik, dengan perolehan prosentase sebesar 

86%. (4) Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran materi statistika menggunakan model 

pembelajaran PBL dinyatakan sangat baik, dengan prosentase sebesar 87,3%. 
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I. Latar Belakang Masalah 

Menurut anggapan masyarakat umum, bahwa 

salah satu pelajaran yang dianggap sulit adalah 

matematika. Hal ini dikarenakan matematika 

berhubungan dengan ide-ide dan konsep-konsep 

yang abstrak              Hudoyo (dalam Siroj 

,1998 :3). Oleh karena pentingnya konsep 

inilah, maka dalam belajar matematika tidak 

boleh ada langkah/tahapan konsep yang 

terlewati.                                                 

Konsep-konsep dalam matematika memiliki 

keterkaitan antara satu dengan yang lainnya, 

maka siswa harus diberi banyak kesempatan 

untuk melihat kaitan-kaitan dengan materi yang 

lain. Hal tersebut dimaksudkan agar siswa dapat 

memahami materi matematika secara 

mendalam. 

Pentingnya pemahaman konsep tersebut 

terlihat dalam tujuan pertama pembelajaran 

matematika menurut Depdiknas (Permendiknas 

no 22 tahun 2006) yaitu memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat 

dalam pemecahan masalah. Sesuai dengan 

tujuan tersebut maka setelah proses 

pembelajaran siswa diharapkan dapat 

memahami konsep matematika sehingga dapat 

menggunakan konsep-konsep tersebut dalam 

menyelesaikan masalah matematika.  

 

 

                                                

 Oleh karena itulah pemahaman konsep 

merupakan bagian terpenting dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini seperti 

yang dinyatakan oleh Zulkardi (dalam Siroj 

,2003:7) bahwa “mata pelajaran matematika 

menekankan pada konsep”. Sehingga  

dalam belajar matematika, siswa  harus 

memahami konsep matematika terlebih 

dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal 

dan mampu mengaplikasikan pembelajaran 

tersebut ke dalam dunia nyata.  

Berdasarkan praktek pengalaman 

lapangan yang telah peneliti lakukan, di 

SMK Pemuda Papar salah satu kesulitan 

yang dihadapi siswa dalam memahami 

konsep matematika adalah ketika mereka 

belajar statistika pada sub bab mean, 

median, dan modus data tunggal dan 

kelompok. Kesulitan dalam memahami 

konsep statistika tersebut terlihat ketika 

para siswa tersebut tidak dapat menentukan 

letak kelas data dengan benar dan tepat saat 

akan melakukan perhitungan statistika. 

Sehingga dari nilai yang mereka dapatkan 

50 % diantaranya masih di bawah KKM. 

Hal ini menandakan  bahwa siswa siswi 

tersebut hanya menghafal rumus tanpa 

diiringi pemahaman konsep yang tepat.   

Oleh karena itulah diperlukan model 

pembelajaran yang efektif, sehingga dapat 

mengembangkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa, khususnya pada 
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materi statistika. Problem Based Learning 

(PBL) adalah model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai 

suatu konteks bagi siswa untuk belajar 

tentang pemecahan masalah, serta 

memperoleh pengetahuan dan konsep dari 

suatu permasalahan. PBL merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

memecahkan masalah dengan 

mengintegrasikan berbagai konsep                                                                     

( Bern dan Erickson dalam Komalasari, 

2001:59 ). Model pembelajaran ini meliputi 

mengumpulkan dan menyatukan informasi 

dan mempresentasikan penemuan yang 

diperoleh darhi informasi tersebut. 

Penggunaan model pembelajaran PBL  ini 

juga sejalan dengan yang dinyatakan 

Depdiknas (2003:4) bahwa PBL  dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa.   

Berdasarkan pada deskripsi yang telah 

dikemukakan di atas, maka peneliti 

berpendapat bahwa model pembelajaran 

PBL adalah model pembelajaran yang tepat 

dan dapat digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan konsep 

matematika siswa. Dalam penelitian ini, 

peneliti menjadikan SMK Pemuda Papar 

sebagai tempat penelitian karena tingkat 

pemahaman konsep siswanya masih rendah. 

Oleh karena itu, peneliti mengadakan 

penelitian dengan judul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa Pada Materi 

Statistika’’  

II. METODE 

Dalam penelitian ini  metode yang 

digunakan adalah One Group Pretest-Pos 

test. Pemilihan metode penelitian ini karena 

jumlah sampel yang digunkan  hanya satu 

kelas. Desain penelitian ini diilustrasikan 

sebagai berikut: 

Keterangan : 

O1 : Hasil pretest 

O2 : Hasil post tes 

X : Perlakuan dengan model 

pembelajaran PBL 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data, 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut ini: 

1. Hasil belajar matematika siswa lebih 

baik dengan menerapkan model 

pembelajaran PBL, dibandingkan tanpa 

menggunakan pembelajaran PBL pada 

materi statistika di SMK Pemuda 

Papar. Hal ini terbukti dari ketuntasan 

belajar siswa di atas 85%. 

2. Secara klasikal rata-rata prosentase 

data angket minat belajar siswa 

mencapai 67% dan berada pada rentang 

63% – 81%, dengan demikian minat 

belajar siswa dapat dikategorikan 

berminat atau berespon positif dengan 

O1 X O2 

( Neuman, 2003: 96) 
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pembelajaran matematika pada materi 

statistika menggunakan model 

pembelajaran PBL. 

3. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 

menggunakan model PBL sangat baik, 

dengan perolehan prosentase sebesar 

86%. 

4. Kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran materi statistika 

menggunakan model pembelajaran 

PBL dinyatakan sangat baik, dengan 

prosentase sebesar 87,3%. 
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